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Pengguna Anggaran,

Kuasa Pengguna Anggaran,

Kepala Inspektorat;

Pejabat Pembuat Komitmen;

Pejabat Penandatangan Surat Perintah Membayar.
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SURAT EDARAN SEKRETARIS UTAMA BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
NOMOR 6| /KUO0o0/SET/\W /2017
TENTANG
STANDAR BIAYA KEGIATAN BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN ANGGARAN 2017

A. Umum

Untuk melaksanakan kegiatan Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)
di Tahun Anggaran 2017, maka seluruh penyelenggaraan kegiatan di
lingkungan BAPETEN wajib mengikuti standar komponen biaya kegiatan
yang diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan RI  Nomor
33/PMK.02/2016tentang Standar Biaya Masukan TA 2017 tanggal 2 Maret
2016dan Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 113/PMK.05/2012 tanggal
3 Juli 2012 tentang Perjalanan Dinas dalam Negeri Pejabat Negara, Pegawai
Negeri, dan Pegawai Tidak Tetap.

Dengan memperhatikan satuan-satuan biaya yang diatur kedua Peraturan
Menteri Keuangan tersebut, terdapat komponen-komponen biaya kegiatan
yang dilakukan oleh pelaksana kegiatan di lingkungan BAPETEN yang
belum diatur dalam kedua Peraturan Menteri Keuangan tersebut. Oleh
karena itu dipandang perlu untuk menetapkan Surat Edaran Sekretaris
Utama tentang Standar Biaya Kegiatan Badan Pengawas Tenaga Nuklir

Tahun Anggaran 2017,



Standar Biaya Kegiatan yang selanjutnya disebut SBK BAPETEN
merupakan batas satuan pembiayaan kegiatan paling tinggi yang
ditetapkan sebagai pedoman bagi unit kerja dalam melaksanakan kegiatan
serta menggunakan anggaran. Namun demikian unit kerja wajib

memperhatikan azas efektif, efisien, kepatutan, dan batas kewajaran dalam

pelaksanaannya.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari Surat Edaran ini untuk mengakomodasi komponen-komponen

kegiatan yang banyak dilakukan oleh pelaksana kegiatan namun belum

diatur pada kedua Peraturan Menteri Keuangan.
Tujuan untuk memberikan pedoman dan penjelasan terhadap satuan-
satuan biaya vang belum diatur dan satuan-satuan biaya yang sudah

diatur yang berpotensi menimbulkan multitafsir terhadap Peraturan

Menteri Keuangan.

. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Surat Edaran ini meliputi harga satuan kegiatan Tahun
Anggaran 2017 di lingkungan BAPETEN terhadap komponen-komponen
kegiatan yang belum diatur dan yang sudah diatur yang berpotensi

menimbulkan multitafsir dalam Peraturan Menteri Keuangan.

. Dasar

1. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 113/PMK.05/2012 tanggal 3 Juli
2012 tentang Perjalanan Dinas dalam Negeri Pejabat Negara, Pegawai
Negeri, dan Pegawai Tidak Tetap.

2. Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor 214/PMK.05/2013 tanggal
J1Desember 2013 tentang Bagan Akun Standar.

3. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 33/PMK.02/2016tentang
Standar Biaya Masukan TA 2017 tanggal 2 Maret 2016.



E. Untuk melakukan hal-hal sebagai berikut:

Kepada setiap pelaksana pengelolaan anggaran untuk memperhatikan
Surat Edaran ini sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan TA 2017.

Ditetapkan di Jakarta
Tanggal, 20 Mae} coOI7

SEKRETARIS UTAMA,
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR,

——

Drs. HENDRIYARTO HADI TJAHYONO M. 51
NIP.196105041984091001

Tembusan:

1

v os LN

Kepala BAPETEN;

Deputi Bidang Perizinan dan Inspeksi;

Deputi Bidang Pengkajian Keselamatan Nuklir;
Pejabat Eselon II dilingkungan BAPETEN;
Bendahara Pengeluaran.
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